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Upah Pantarlih Diduga Dipotong Rp 1 Juta
Palmerah, Warta Kota pantarlib dipotong oleh sejumlah oknum

Upah Petugas Pemutakhiran Data
Pemilih (Pantarlih) di DKI Jakarta diduga
disunal oleh sejumlah oknum,

Temuan tersebutl sebagaimana disam-
paikan Anggota Komisi E DPRD DKI
Jakarla, Ima Mahdiah dalam cuitan di
akun Twitternya.

Dalam cuitannya, Ima juga meminta
KPU DKI Jakarta menjelaskan temuan
adanya pemotongan upah pantarlih yang
dilakukan sejumlah oknum.

“Dibawah sedang ramai biaya
operasional Pantarlih vang harus
dikembalikan | juta cash dari 2 juta yang
ada di rekening, juga dari sisanya ada lagi
pemotongan oleh oknum, Kerja mereka
beral di bawah. Harap @kpu_dki bisa
meniberikan penjelasan. Karena jumlah
pantarlih di Jakarta ribuan.” cuit Ima
melalui akun Twitternva @imacdva. Jumat
(7/4/2023)

Saatl dikonflirmasi. Ima mengatakan
mendapkan informasi fersehot dari
sejumiah laporan para pantarlih di
dapilnya yang mengaku upahnya sebagal

dengan nominal bervariasi.

Ima menuturkan, di beberapa kasus,
upah senilai Rp 2 juta yang masuk ke
rekening pantarlih diminta dikembalikan
sebesar Rp | juta oleh oknum Panitia
Pemungutan Suara (PPS) maupun oknum
di kelurahan seternpat.

“Bahkan ada vang minta dikembalikan
tanpa tanda terima.” kata lma, Jumat.

asalnya, jika memang upah vang
harusnya diterima Rp 2 juta namun fakta
di lapangan mereka hanya menerima Rp
1 juta maka patut dipertanyakan kemana
uang sisanya itu mengalir.

Adapun jumlah pantariih di DKI Jakarta
secara keseluruhan ada 30.683 orang.

"Kalau Rp 1 juta itu dipotong oleh
oknum dan dikalikan 30.000 jumlah
pantarlih se-Jakarta maka sudah Rp 30
miliar. Nah KPU DKI diharapkan bhisa
memberikan penjelasannya.” tuturnva,

Ketua Komisi Pemilihan Umuom (KPU)

Jakarta Barat., Cuceum Sumacdi huka

suara soal dugaan adanya pemotongarn
upah Petugas Pemutakhiran Data Pemilih

(Pantarlih) di wilayahnya.

Cucum mengatakan pihaknya telah
mengecek soal dugaan potengan upah
tersebul.

Dia mengklaim tak ada pemotongan
upah terhadap para Pantarlih di empat
kelurahan di Jakarta Barat tersebut.

“Kami membaniah atas beredarnya
berita bahwa telah terjadi pemotongan
honor pantarlih di 4 kelurahan Jakarta
Barat dan kami sudah melakukan
investigasi ke-empat kelurahan tersebut,”
kata Cucum kepada wartawan. Senin
(10/4/2023).

Cucum menjelaskan bahwa di Jakarta
Barat, pembayaran honor pantarlih
terbagi menjadi dua cara.

Cara pertama sebaryak 5.501 orang
dibayarkan langsung melalui rekening
pantarlih dan 1.667 orang dibayarkan melalui
rekening dana pemilu sekretariatan PPS.

“Cara kedua karena ada keferlambatan
proses pembuatan buku tabungan dan
ATM pleh pihak BRI sehingga diambil
langkaly snelalun rekening dana pemifu,”
ujar Cucum. (m27)



